BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Hubungan kepatuhan minum obat Hipertensi dengan kualitas hidup pasien hipertensi di RSUD Wangaya Kota Denpasar dengan rincian simpulan sebagai berikut : 
0. Berdasarkan karakteristik responden menunjukan bahwa status pendidikan sebagian besar bestatus pendidkan SMA sebanyak 55 orang (64.7%), berdasarkan status pekerjaan sebagian besar berstatus pekerja swasta sebanyak 31 orang (36.5%), berdasarkan kelompok usia sebagian besar menunjukan kelompok usia 46 - 59 tahun sebanyak 46 orang (54.1%), berdasarkan jenis kelamin sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 44 orang (51.8%), berdasarkan keluarga terdekat atau tinggal dengan siapa sebagian besar menunjukan dengan suami atau istri sebayak 73 (85.9%), dan berdasarkan lama meminum obat anti hipertensi sebagian besar sudah minum obat 6 – 10 tahun (38.8%).
0. Berdasarkan kategori kepatuhan minum obat diperoleh kepatuhan minum obat pada pasien Hipertensi dengan kepatuhan tinggi sebayak 15 orang (17.6%), kepatuhan sedang sebanyak 63 orang (74.1%), dan kepatuhan rendah sebayak 7 orang (8.2%). Jadi kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi paling banyak yaitu kepatuhan sedang.
0. Berdasarkan kategori kualitas hidup diperoleh kualitas hidup pada pasien Hipertensi dalam kategori sagat buruk dan buruk sebanyak 0 orang (0%), kategori sedang sebanyak 11 orang (12.9%), kategori baik sebanyak 59 orang (69.4%), dan kategori sangat baik sebanyak 15 orang (17,6%). Jadi kualitas hidup pada pasien hipertensi paling banyak yaitu kategori baik.
0. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa p-value yaitu sebesar 0,001, artinya Ho ditolak. Ini artinya bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan minum obat anti hipertensi dengan kualitas hidup pada pasien hipertensi di RSUD Wangaya Kota Denpasar. Koefisiensi korelasi antara kedua variabel sebesar 0,566, menurut arah korelasi artinya terdapat hubungan positif antara kedua variabel sebesar 0,566 yang artinya bahwa hubungan antara kepatuhan minum obat anti hipertendi dengan kualitas hidup pasien hipertensi termasuk dalam kategori sedang. Koefisiensi korelasi antara kedua variabel sebesar 0,566 artinya semakin patuh minum obat, semakin baik pula kualitas hidup pasien hipertensi di RSUD Wangaya Kota Denpasar. Begitupun sebaliknya, semakin rendah kepatuhan minum obat, semakin buruk pula kualitas hidup pasien hipertensi di RSUD Wangaya Kota Denpasar.
5.2 Saran
0. Kepada Mahasiswa, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai hubungan kepatuhan minum obat dengan kualitas hidup pada penderita hipertensi dengan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan cakupan wilayah yang lebih luas
0. Kepada perawat, perawat untuk mendorong dan mendukung pasien hipertensi untuk meningkatkan kepatuhan dalam minum obat pasien hipertensi yang masih dalam kategori sedang dan tinggi. 
0. Kepada responden, responden dapat meningkatkan kualitas hidup dengan kepatuhan minum obat. 
0. Kepada peneliti, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kepatuhan dan kualitas hidup, seperti tingkat pengetahuan,  tingkat stres, status ekonomi, serta adanya penyakit penyerta (komorbiditas), sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.
0. Kepada peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan minum obat, serta memperluas rentang usia pasien sehingga hasil penelitian dapat mewakili seluruh usia yang mengalami hipertensi.

